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Abstract: The Effect of SiMaYang Learning Model in Improving Science Process 
Skills. The research was aim to describe the effect of SiMaYang learning model in 
improving student’s science process skills and effect size of SiMaYang learning model in 
improving student’s science process skills on acid base material. This research used 
pretest-postest control group design and it was conducted at one of Senior High School in 
Bandarlampung with cluster random sampling technique. 11th IPA-2 class as experiment 
class and 11th IPA-3 class as control class. The Effect of SiMaYang learning model was 
measured with difference of two average test and effect size test. The result show that 
SiMaYang Learning Model has a big effect to improving student’s science process skills.  
 
Keywords: effect size, SiMaYang learning model, student’s science process skills 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
serta ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains pada materi asam basa. Penelitian ini menggunakan pretest-postest control 
group design di salah satu SMA di Bandarlampung dengan teknik cluster random 
sampling. Kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas 
kontrol. Pengaruh model pembelajaran SiMaYang diukur  dengan uji perbedaan dua rata-
rata dan uji effect size. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
SiMaYang berpengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.    
 




Mata pelajaran kimia merupakan 
salah satu pelajaran yang cukup sulit 
bagi sebagian siswa tingkat SMA/MA 
(Yakina, 2010). Mata pelajaran kimia 
di SMA/MA banyak berisi konsep-
konsep yang cukup sulit untuk 
dipahami siswa, karena menyangkut 
reaksi-reaksi kimia, hitungan, dan 
konsep-konsep yang bersifat abstrak 
(Ristiyani dan Bahriah, 2016). 
Penyebab siswa kesulitan dalam 
mempelajari kimia diantaranya yaitu 
dikarenakan kurangnya kesiapan 
siswa dalam menerima konsep baru, 
kurangnya minat dan perhatian siswa 
saat proses pembelajaran di kelas, 
strategi belajar siswa yang masih 
kurang, kurangnya penekanan pada 
konsep-konsep prasyarat yang penting 
selama proses pembelajaran di kelas, 
penanaman konsep yang kurang 
mendalam, serta kurangnya variasi 
latihan soal (Yakina,  2017).  
 
Pembelajaran kimia sebaiknya 
dapat mengintegrasi ketiga aspek 
secara menyeluruh, diantaranya aspek 
makroskopik, aspek mikroskopik, dan 
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juga aspek simbolik (Widyaningtyas 
dan Widiatmoko, 2014). Proses 
pengajaran dengan menggabungkan 
berbagai tingkat konsep kimia dapat 
mengurangi kesalahpahaman siswa 
atau pemahaman yang tidak lengkap 
dari konsep kimia (Devetak, 2009). 
Pembelajaran kimia juga seharusnya 
diarahkan kepada keterlibatan siswa 
secara aktif dengan lingkungannya 
melalui kegiatan percobaan ataupun 
eksperimen. Siswa juga dapat  
mengembangkan keterampilan proses 
sains ketika melakukan ekperimen 
atau percobaan seperti merumuskan 
hipotesis, melakukan percobaan, 
pengambilan atau pengumpulan data, 
serta mengkomunikasikan hasil 
eksperimen secara lisan dan tertulis 
(Abrari, 2012). 
Keterampilan proses sains 
didefinisikan sebagai adaptasi dari 
keterampilan yang digunakan oleh 
para ilmuwan untuk memperoleh 
pengetahuan, memecahkan masalah 
dan membuat kesimpulan (Karsli dan 
Sahin, 2009). Keterampilan proses 
sains dapat menjadi salah satu bentuk 
pembelajaran yang dinilai efektif 
dalam membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan serta 
menemukan fakta dan konsep yang 
telah diperoleh selama pembelajaran 
dikelas (Maradona, 2013).  
Keterampilan proses sains 
dikategorikan kedalam dua jenis yaitu 
keterampilan proses dasar dan juga 
terintegrasi. Keterampilan proses 
dasar diantaranya yaitu keterampilan 
mengamati, mengukur, memprediksi, 
menyimpulkan, mengklasifikasi, serta 
menggunakan alat. Keterampilan 
proses terintegrasi diantaranya yaitu 
mengendalikan variabel, merumuskan 
hipotesis, merumuskan model, dan 
menafsirkan data serta bereksperimen 
(Chabelengula, 2012). 
Pembelajaran kimia saat ini 
kurang memfasilitasi pengembangan 
keterampilan proses sains. Hal ini 
didukung dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Puspita (2014) 
menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains siswa kelas XI MIA 
dalam merumuskan suatu masalah, 
membuat hipotesis, menentukan 
variabel, dan membuat kesimpulan 
pada materi larutan penyangga masih 
sangat kurang. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hariyani (2014) 
menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains siswa kelas X dalam 
merumuskan suatu masalah, membuat 
hipotesis, dan membuat kesimpulan 
pada materi larutan elektrolit dan         
non-elektrolit dikategorikan kurang 
terampil. 
Rendahnya keterampilan proses 
sains siswa tersebut disebabkan 
karena selama proses pembelajaran 
guru tidak pernah mengajarkan siswa 
cara membuat hipotesis, merumuskan 
masalah, menentukan variabel dan 
membuat kesimpulan (Puspita, 2014). 
Selain itu, metode yang sering 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran di kelas yaitu metode 
ceramah tanpa mengikut sertakan 
siswa untuk melatih keterampilan 
proses sainsnya (Puspita, 2014).  Pada 
metode ini, siswa tidak dilibatkan 
secara aktif dalam suatu proses 
pembelajaran, sehingga keterampilan 
proses sains siswa tidak muncul atau 
tidak berkembang. 
Berdasarkan permasalahan yang 
terjadi maka salah satu upaya yang 
dapat dilakukan yaitu dengan 
penggunaan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa terutama dalam 
mempelajari materi kimia. Model 
pembelajaran yang memiliki karakter 
tersebut adalah model pembelajaran 
SiMaYang. 
Model pembelajaran SiMaYang 
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merupakan model pembelajaran sains 
berbasis multipel representasi. Model 
pembelajaran SiMaYang melibatkan 
siswa menginterkoneksikan ketiga 
level fenomena sains, sehingga topik 
pembelajaran yang sesuai dengan 
model ini yaitu topik-topik sains yang 
lebih bersifat abstrak dan juga 
mengandung level sub-mikro, makro, 
dan simbolik (Sunyono, 2015). Model 
pembelajaran SiMaYang ini terdiri 
dari empat fase, yaitu fase orientasi,  
eksplorasi-imajinasi, internalisasi dan 
evaluasi (Sunyono, 2015).  
 
Model pembelajaran SiMaYang 
merupakan model pembelajaran yang 
menyenangkan. Hasil kajian empiris 
menunjukkan bahwa lebih dari 80% 
pelajar memberikan respon positif 
dan senang terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
SiMaYang (Sunyono, 2015).  Model 
pembelajaran SiMaYang juga mampu 
meningkatkan kualitas suatu proses 
pembelajaran yang dapat ditunjukkan 
dengan munculnya berbagai aktivitas 
pembelajaran, menghargai hasil kerja 
orang lain, mampu membelajarkan 
pada peserta didik arti pentingnya 
kerjasama, serta mampu memberikan 
dorongan atau motivasi kepada 
peserta didik untuk mengasah 
kemampuan imajinasinya dalam 
memahami fenomena yang bersifat 
abstrak (Sunyono, 2015).  
  
Hasil Penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Talisna (2016) 
menunjukan hasil bahwa model 
pembelajaran SiMaYang memiliki 
keefektifan dan kepraktisan yang 
tinggi dalam hal meningkatkan 
kemampuan metakognisi siswa dan 
keterampilan proses sains siswa pada 
materi elektrolit dan non elektrolit. 
Hasil penelitian lain yang dilakukan 
oleh Ulva (2016) menunjukkan hasil 
yaitu model pembelajaran SiMaYang 
memiliki keefektifan dan kepraktisan 
yang sangat tinggi terutama dalam 
meningkatkan self-efficacy dan juga 
keterampilan proses sains siswa pada 
materi elektrolit dan non elektrolit.  
Berdasarkan uraian di atas, 
artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh model 
pembelajaran SiMaYang dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa serta ukuran pengaruh 
model pembelajaran SiMaYang 
dalam meningkatkan keterampilan 




Populasi, Sampel, dan Metode  
Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 
16 Bandarlampung tahun pelajaran 
2017/2018. Sampel diambil secara 
acak dengan cluster random sampling 
sehingga diperoleh kelas XI IPA 2 
sebagai kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran SiMaYang dan 
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional. 
Metode penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen dengan pretest-postest 
control group design.  
 
Instrumen Data  
 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah soal tes 
keterampilan proses sains siswa pada 
materi asam basa yang terdiri dari 6 
pertanyaan dalam bentuk uraian. 
Lembar penilaian kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dan 
keterlaksanaan model pembelajaran 
SiMaYang.  
 
Teknik Analisis Data 
 
Analisis yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah analisis validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian, 
analisis pengaruh model pembelajaran 
SiMaYang dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa serta 
analisis ukuran pengaruh (effect size). 
Instrumen yang diuji validitas dan 
reliabilitas yaitu soal tes keterampilan 
proses sains. Validitas dan reliabilitas  
instrumen tes keterampilan proses 
sains dianalisis secara empiris dengan 
cara mengujicobakan kepada 30 
orang siswa kelas XII IPA SMAN 16 
Bandarlampung.  
Validitas dan reliabilitas 
dianalisis     menggunakan    software 
SPSS 17.0 for windows. Validitas 
instrumen dianalisis berdasarkan  
perbandingan nilai rhitung  dan rtabel 
dengan n sebesar 30 dan taraf 
signifikansi sebesar 5%, sehingga 
nilai rtabel adalah 0,361. Reliabilitas 
ditentukan dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach yaitu dengan 
membandingkan nilai r
11 dan rtabel. 
Instrumen dikatakan reliabel  jika  r11 
> rtabel dengan n sebesar 30 dan taraf 
signifikansi sebesar 5%. Kriteria 
derajat reliabilitas (r11) tertera pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas     
              (r11) 
No  Nilai Alpha Cronbach Kriteria 
1. 0.80 < r11 ≤ 1.00 Sangat Tinggi 
2. 0.60 < r11 ≤ 0.80 Tinggi 
3. 0.40< r11 ≤ 0.60 Sedang 
4. 
5. 
0.20< r11 ≤ 0.40 




Peningkatan keterampilan proses 
sains siswa pada materi asam basa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dianalisis  dengan menghitung 
n-Gain sesuai  rumus Hake.  
 
n-Gain =
% postes − % pretes
100 − % pretes
 
Analisis data keterampilan proses 
sains siswa dilakukan dengan 
menganalisis jawaban-jawaban siswa 
pada setiap soal tes, kemudian 
mengubah skor menjadi nilai lalu 
menghitung n-Gain dan menentukan  
kriteria n-Gain sesuai pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Kriteria skor n-Gain 
Skor n-gain Kriteria 
n-Gain > 0,7 Tinggi 
0,3 < n-Gain ≤ 0,7 Sedang 
n-Gain ≤ 0,3 Rendah 
 
Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
model SiMaYang diukur berdasarkan 
penilaian oleh dua orang observer 
selama pembelajaran berlangsung. 
Aspek pengamatan yang dinilai 
selama proses pembelajaran yaitu 
aktivitas guru pada fase orientasi, fase 
eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi 
dan fase evaluasi, pengelolaan waktu 
serta pengamatan suasana kelas. 
Kriteria tingkat kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model SiMaYang 
tertera pada Tabel 3.   
 
Tabel 3. Kriteria tingkat kemampuan  
   guru dalam mengelola  
   pembelajaran  
 Persentase Kriteria 
 80,1% - 100% Sangat tinggi 
 60,1% - 80,0% Tinggi 










SiMaYang diukur berdasarkan 
penilaian yang dilakukan oleh dua 
orang observer selama proses 
pembelajaran berlangsung. Unsur-
unsur yang dimuat dalam penilaian 
meliputi sintak pembelajaran, sistem 





Analisis ukuran pengaruh model 
pembelajaran SiMaYang dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains dilakukan dengan menggunakan 
uji t dan uji effect size. Sebelum 
melakukan uji t diharuskan terlebih 
dahulu melakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas.  
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui populasi dari kedua 
kelompok sampel yaitu berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas 
menggunakan SPSS 17.0 dan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Kriteria uji 
data berdistribusi normal jika nilai 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05.  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui kedua kelas penelitian 
mempunyai varians yang homogen 
atau tidak. Uji homogenitas ini 
menggunakan SPSS 17.0 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Kriteria uji 
data homogen jika nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05.   
Uji perbedaan dua rata-rata         
n-Gain dilakukan dengan uji 
independent sample t test. Uji ini 
digunakan untuk menguji perbedaan 
dua rata-rata pada kedua kelas 
penelitian. Kriteria pengujian pada uji 
perbedaan dua rata-rata yaitu terima 
H0 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan 
terima H1 jika sig (2-tailed) > 0,05. 
Selanjutnya dilakukan uji perbedaan 
rata-rata pretes-postes dengan paired 
sample t test untuk memperoleh nilai t 
pada kelas ekpserimen dan kelas 
kontrol. 
 
Ukuran pengaruh (effect size)  
model pembelajran SiMaYang dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa pada materi asam basa 
diukur dengan menggunakan uji 
ukuran pengaruh (effect size) dengan 
rumus yang dikemukakan oleh  







dengan kriteria uji effect size menurut 
Dincer (2015) yang ditunjukkan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kriteria effect size 
Effect size (µ) Kriteria 
µ ≤ 0,15 Sangat kecil 
0,15 < µ ≤ 0,40 Kecil 
0,40 < µ ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < µ ≤ 1,10 Besar 
µ > 1,10 Sangat besar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Hasil analisis validitas  instrumen 
soal tes keterampilan proses sains 
siswa disajikan pada Tabel 5 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Uji validitas soal tes kete-
rampilan proses sains 
Soal r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,506 0,361 Valid 
2. 0,781 0,361 Valid 
3. 0,420 0,361 Valid 
4. 0,689 0,361 Valid 
5. 0,679 0,361 Valid 
6. 0,420 0,361 Valid 
 
Berdasarkan  Tabel 5 semua soal 
tes keterampilan proses sains 
memiliki nilai nilai rhitung > rtabel.  Hal 
ini menunjukkan bahwa soal tes 
keterampilan proses sains pada materi 
asam basa adalah valid, sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen 
pengukuran keterampilan proses sains 
siswa. Hasil uji reliabilitas pada soal 
tes keterampilan proses sains 
menunjukkan nilai Alpha Cronbach 
(r11) sebesar 0,807 dan menunjukkan 
bahwa nilai r11 ≥ rtabel, sehingga 
instrumen dinyatakan reliabel. 
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Berdasarkan uji validitas dan 
reliabilitas, soal tes keterampilan 
proses sains adalah valid dan reliabel 
sehingga layak digunakan untuk 
mengukur keterampilan proses sains 
siswa.  
 
Keterampilan Proses Sains 
 
Rata-rata nilai pretes dan postes 
keterampilan proses sains siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  
disajikan dalam Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan  
      postes keterampilan proses  
      sains.  
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata postes 
keterampilan proses sains siswa lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata pretes 
keterampilan proses sains siswa baik 
pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Perbedaan nilai rata-rata pretes 
dan postes pada kelas eksperimen  dan     
kelas   kontrol mengindikasikan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan 
proses sains pada masing-masing kelas. 
Adanya peningkatan keterampilan 
proses sains siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol digambarkan dengan 
rata-rata n-Gain keterampilan proses 
sains yang disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2.  Rata-rata n-Gain keteram- 
       pilan proses sains 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata n-Gain  
keterampilan proses sains siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata n-Gain 
keterampilan proses sains siswa kelas 
kontrol dengan rata-rata n-Gain  
keterampilan proses sains pada kelas 
eksperimen berkategori “tinggi” dan 
rata-rata n-Gain  keterampilan proses 
sains siswa kelas kontrol berkategori 
“sedang”. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran SiMaYang 
memiliki peningkatan keterampilan 
proses sains yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
sejalan dengan  hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sunyono (2015) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan model SiMaYang lebih 
efektif  membangun model mental 
siswa dalam memahami konsep 
struktur atom dan meningkatkan 
kemampuan penalaran dan juga 
keterampilan siswa dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wati dan Iriani (2016) menyatakan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
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model SiMaYang berbantuan media 
PhET dapat meningkatkan hasil 
belajar dan kemampuan representasi 
visual siswa pada materi larutan asam 
basa dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 
 
Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran Menggunakan Model 
SiMaYang  
 
Hasil analisis data kemampuan 
guru mengelola pembelajaran dapat 
dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan 
Tabel 6, dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan pertama persentase rata-rata 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas eksperimen 
paling rendah dibandingkan pada 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat.  
 
Hal ini disebabkan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran masih 
kurang pada tahap eksplorasi-imajinasi, 
yaitu pada aspek mengenalkan konsep 
kimia dengan memberikan penjelasan 
verbal atau analogi. Pada pertemuan 
kedua kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat pada fase 
eksplorasi-imajinasi yang telah terjadi 
peningkatan, dimana guru sudah 
mampu mengenalkan konsep kimia 
kepada siswa melalui tanya jawab.
 
Tabel 6. Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Model    
              SiMaYang 
Pertemuan Aspek Pengamatan 
Presentase Ketercapaian (%) 






Pengelolaan waktu 80,00% 







Pengelolaan waktu 82,50% 







Pengelolaan waktu 87,50% 







Pengelolaan waktu 90,00% 
Suasana kelas 93,75% 
Rata-rata 92,78% 
Rata-rata semua pertemuan 86,39% 80.00% 
Kategori Sangat tinggi 81.25% 
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Persentase rata-rata ketercapaian aspek 
pengamatan mengalami peningkatan 
pada pertemuan ketiga dan keempat. 
Guru memiliki peran penting sebagai 
pendidik terutama dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, 
menciptakan kondisi dan situasi yang 
memungkinkan siswa membentuk 
makna dari bahan-bahan pelajaran 
melalui proses belajar (Murezhawati,  
2017). Juhji (2016) menyatakan bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran sangat diperlukan, 
dimana tidak hanya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa saja, tetapi 
dapat juga berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains.  
 Secara keseluruhan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran 
pada kelas eksperimen tergolong ke 





Hasil analisis data keterlaksanaan 
model pembelajaran SiMaYang pada 
kelas eksperimen disajikan pada 
Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 dapat 
dilihat bahwa persentase rata-rata 
ketercapaian aspek yang diamati 
secara keseluruhan mengalami 
peningkatan disetiap pertemuannya 
baik pada kelas eksperimen maupun 
pada kelas kontrol. 
Pada pertemuan pertama rata-rata 
persentase ketercapaian pada aspek 
pengamatan lebih rendah jika 
dibandingkan pada pertemuan lainnya 
hal ini disebabkan karena siswa 
belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru sehingga pertemuan pertama 
suasana pembelajaran kurang, siswa 
kurang memperhatikan penjelasan 
guru, interaksi antara guru dengan 
siswa masih kurang, dan  siswa masih 
kurang aktif dalam pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua rata-rata 
ketercapaian aspek pembelajaran 
mengalami peningkatan bila 
dibandingkan pada pertemuan 
pertama.  Hal ini karena pada 
pertemuan kedua suasana kelas sudah 
mulai kondusif, sehingga siswa lebih 
memperhatikan penjelasan guru dan 
siswa sudah mulai aktif dalam proses 
pembelajaran dan sudah adanya 
interaksi antara guru dan siswa. 
Persentase rata-rata ketercapaian 
aspek pengamatan pada pertemuan 
kedua, ketiga, dan keempat 
mengalami peningkatan, karena 
suasana kelas sudah kondusif dan 
siswa lebih aktif dalam proses 
kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh komponen pembelajaran 
sudah dapat terlaksana dengan  baik. 
 
Tabel 7. Keterlaksanaan Model  



















Sistem Sosial 85.00% 




Sistem Sosial 87.50% 




Sistem Sosial 90.00% 
Prinsip Reaksi 90.00% 
Rata-rata 89.58% 
Rata-rata       86.17% 
Kategori Sangat tinggi 
 
Hal  ini sejalan dengan Harjali 
(2016) yang menyatakan bahwa 
interaksi guru dan siswa maupun 
interaksi antar siswa sangat 
dipengaruhi oleh segi-segi afektif atau 
emosional siswa, seperti rasa 
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kenyamanan dan tanggung jawab, 
keindahan, kondisi pembelajaran 
yang kondusif, tidak ada tekanan dan 
tidak ada usaha yang tidak dihargai. 
Kondisi kelas yang kondusif secara 
langsung akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang diperoleh siswa.  
Secara keseluruhan rata-rata 
persentase keterlaksanaan model 
pembelajaran SiMaYang pada kelas 
eksperimen memiliki kriteria “sangat 
tinggi”, yang artinya pada kelas 
eksperimen pembelajaran SiMayang 




Hasil uji normalitas dan 
homogenitas data pretes, postes,       
n-Gain keterampilan proses sains 
siswa disajikan pada Tabel 8. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan 
homogenitas diperoleh bahwa data 
pretes, postes, n-Gain keterampilan 
proses sains sis-wa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh pada uji 
normalitas lebih besar dari 0,05 dan  
nilai signifikansi yang diperoleh pada 
uji homogenitas lebih besar dari 0,05.  
 
Hasil  uji perbedaan dua rata-rata  
n-Gain   keterampilan   proses    sains 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,0000. Nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan kriteria uji maka terima 
H0 dan tolak  H1, yang berarti bahwa 
hipotesis yang berbunyi rata-rata       
n-Gain keterampilan proses sains 
siswa pada materi asam basa yang 
diterapkan model pembelajaran 
SiMaYang lebih tinggi dari rata-rata 
n-Gain keterampilan proses sains 
siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional telah terbukti. Selain 
melakukan uji perbedaan dua rata-rata 
n-Gain, dilakukan uji perbedaan dua 
rata-rata pretes-postes keterampilan 
proses sains pada kedua kelas 
penelitian. Hasil  uji perbedaan dua 
rata-rata pretes-postes keterampilan 
proses sains disajikan pada Tabel 9. 
Berdasarkan Tabel 9, telah diketahui 
nilai t pada kelas ekperimen dan kelas 
kontrol, dimana nilai t ini akan 
digunakan untuk perhitungan effect 
size pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.
 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas  
Aspek yang diuji 
Uji Normalitas Uji Homogenitas 
Sig. Kolmogorov-Smirnov Nilai sig.  
levene’s test Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Keterampilan 
Proses Sains 
Pretes 0,168 0,20 0,399 
Postes 0,143 0,190 0,116 
n-Gain 0,200 0,476 0,089 
 
Tabel 9. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretes-Postes Keterampilan Proses    
    Sains 
Kelas 
Penelitian 
Keterampilan Proses Sains 
df Nilai t Nilai sig. (2-tailed) 
Eksperimen 62 -21,179 0,000 





Effect Size (Ukuran Pengaruh) 
 
Hasil perhitungan yang diperoleh 
untuk ukuran pengaruh (effect size) 
model pembelajaran SiMaYang 
dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa pada materi asam 
basa disajikan Tabel 10. Berdasarkan 
Tabel 10, terlihat bahwa pada kelas 
eksperimen nilai effect size lebih 
besar daripada kelas kontrol.  
Berdasarkan kriteria uji, kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran SiMayang memiliki 
pengaruh yang “besar” dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa pada materi asam basa, 
sedangkan pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional memiliki 
pengaruh yang “sedang” dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa pada materi asam basa. 
Hasil perhitungan uji effect size 
juga menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen 94% keterampilan proses 
sains siswa dipengaruhi oleh model 
pembelajaran SiMaYang, sedangkan 
pada kelas kontrol 87% keterampilan 
proses sains siswa dipengaruhi oleh 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
menunjukkan model pembelajaran 
SiMaYang ini mampu meningkatkan 
keterampilan proses sains lebih tinggi 
daripada pembelajaran konvensional. 
  
Hasil penelitian ini relevan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aprian (2017) yang menyatakan  
model pembelajaran SiMaYang 
menggunakan strategi scaffolding 
berpengaruh dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa 
dengan ukuran pengaruh pada kriteria 
“sangat besar” pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit.  Hal ini 
juga sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Setiatun (2017) 
menyatakan model pembelajaran 
SiMaYang menggunakan strategi 
scaffolding berpengaruh besar untuk 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa pada materi reaksi redoks. 
 
Tabel 10. Hasil Perhitungan Effect Size 
Kelas Penelitian 
Keterampilan Proses Sains 
Effect Size Kriteria 
Eksperimen 0,94 Efek Besar 




 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran SiMaYang 
berpengaruh dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa pada 
materi asam basa dan ukuran pengaruh 
model pembelajaran SiMaYang dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains berkategori besar, yaitu 94% 
peningkatan keterampilan proses sains 
pada materi asam basa dipengaruhi oleh 
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